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Rice husks, the most abundant waste material in agricultural country, 

is the one of the silica rich raw materials. Rice husks contain about 

90%-98% of silica after completed combustion. Recovery silica from 

ash of  rice husks was done by solid-liquid extraction using alkali 

solution. Different concentration of alkali solution (5% w/w, 10% w/w 

and 10% w/w) and different operation time (30, 60 and 90 minutes) 

were used to investigate their influence on yields of silica. The 

extraction process was carried out in laboratory scale. After 

extraction, process was continued by acidic solidification, filtration 

and drying. The result showed the biggest yield of  silica was 50, 49% 

at 10% KOH for 90 minutes . 
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Abstrak-Sekam padi sebagai limbah yang berlimpah khususnya di negara agraris, adalah salah satu 

sumber penghasil silika terbesar. Sekam padi mengandung sekitar 90%-98% silika setelah mengalami 

pembakaran sempurna. Pengambilan silika dari abu sekam padi dilakukan dengan proses ekstraksi padat 

cair menggunakan larutan alkali sebagai pelarut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh konsentrasi larutan alkali dan waktu operasi terhadap yield dari silika. Proses ekstraksi 

dilakukan dalam skala laboratorium. Sepuluh gram abu sekam padi dimasukkan ke dalam 60 mL larutan 

alkali dengan konsentrasi tertentu (5%w/w, 10% w/w dan 15% w/w) untuk diekstrak kandungan silika dengan 

waktu operasi tertentu (30, 60 dan 90 menit). Setelah proses ekstraksi selesai, larutan tersebut 

ditambahkan larutan HCl 1 N untuk mengendapkan silika. Silika yang terbentuk kemudian dipisahkan 

dari sisa larutan dengan penyaringan. Untuk menghilangkan kelembaban pada silika yang dihasilkan, 

maka dilanjutkan dengan proses pengeringan. Hasil penelitian menunjukkan yield silika terbesar adalah 

50,49% terjadi pada KOH 10% dan waktu ekstraksi 90 menit.   
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PENDAHULUAN 

Sekam padi merupakan produk samping 

dari industri penggilingan padi. Menurut Ismunadji 

(1988) bahwa industri penggilingan dapat 

menghasilkan 65% beras, 20% sekam padi, dan 

sisanya hilang.  Jika sejumlah sekam padi yang 

dihasilkan dari industri penggilingan padi tidak 

dikelola dan dimanfaatkan dengan baik maka akan 

menimbulkan pencemaran lingkungan. Sekam padi 

dianggap sebagai bahan yang kurang bermanfaat 

dan bernilai gizi rendah karena menurut Houston 

(1972), sekam padi mengandung abu yang cukup 

tinggi. Menurut Ismunadji (1988) berdasarkan 

proximate analysis, kandungan abu pada sekam 

padi sebesar 13,16%-29,04% berat kering, dan 

menurut penelitian Wannapeera et al (2008) 

kandungan abu sekam padi sebesar 17,90% berat 

kering.   

Menurut Mittal (1997) sekam padi 

merupakan salah satu sumber penghasil silika 

terbesar setelah dilakukan pembakaran sempurna. 

Abu sekam padi hasil pembakaran yang terkontrol 

pada suhu tinggi (500-600oC) akan menghasilkan 

abu silika yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

proses kimia (Putro, 2007).  Houston (1972) 

mengatakan bahwa abu sekam padi mengandung 

silika sebanyak 86%-97% berat kering, dan Mittal 

(1997) mengatakan abu sekam padi mengandung 

silika sebanyak 90-98% berat kering.  

Silika dinotasikan sebagai senyawa silikon 

dioksida (SiO2), yang dalam penggunaannya dapat 

berupa berbagai macam bentuk, contohnya 

amorphous yang dalam variasi bentuknya. Silika 

sering digunakan sebagai dessicant, adsorben, 

media filter, dan komponen katalisator. Silika 

merupakan bahan baku utama pada glass industry, 

keramik, industri refraktori dan bahan baku yang 

penting untuk produksi larutan silikat, silikon dan 

alloy (Kirk-Othmer, 1967).  

Silika yang dihasilkan dari sekam padi 

memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

silika mineral, dimana silika sekam padi memiliki 
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butiran halus, lebih reaktif, dapat diperoleh dengan 

cara mudah dengan biaya yang relatif murah, serta 

didukung oleh ketersediaan bahan baku yang 

melimpah dan dapat diperbaharui. Dengan 

kelebihan tersebut, menunjukkan silika sekam padi 

berpotensi cukup besar untuk digunakan sebagai 

sumber silika, yang merupakan bahan material 

yang memiliki aplikasi yang cukup luas 

penggunaannya. 

Keberadaan silika, khususnya dalam bentuk 

SiO2, dalam padi telah diketahui sejak tahun 1938. 

Menurut Soepardi (1982), kandungan silika 

tertinggi pada padi terdapat pada sekam bila 

dibandingkan dengan bagian tanaman pada lain 

seperti helai daun, pelepah daun, batang dan akar. 

Menurut Karo-karo (2009), silika dari sekam padi 

dapat diperoleh dengan mudah dan sederhana yaitu 

dengan cara pengabuan dan ekstraksi padat-cair. 

Kalapathy et al (2000) menjelaskan bahwa 

kelarutan dari silika dari abu sekam padi sangat 

rendah pada pH<10, dan meningkat secara tajam 

pada pH>10. Berdasarkan informasi tersebut, 

ekstraksi silika dari abu sekam padi banyak 

dilakukan dengan menggunakan pelarut alkali. 

Untuk mendapatkan pengendapan silika setelah 

proses ekstraksi, maka dilanjutkan dengan proses 

pengendapan pada pH rendah menggunakan 

larutan asam. Menurut Mittal (1997) silika yang 

didapat berbentuk SiO2.  

Beberapa peneliti telah banyak melakukan 

penelitian tentang ekstraksi silika dengan proses 

ekstraksi dengan pelarut alkali dan pengendapan 

silika dengan asam. Pada tahun 2000, Kalapathy 

mengekstrak silika dari sekam padi menggunakan 

NaOH 1 N dengan metode ekstraksi dua siklus dan 

menghasilkan yield sebesar 91%. Pada tahun 2008, 

Pandiangin et al melakukan ekstraksi silika dari 

sekam padi menggunakan larutan KOH pada 

berbagai variasi konsentrasi serta larutan HNO3 

10% sebagai pengendap, dan mendapatkan massa 

rendemen terbesar yaitu 1,8690 gram dari 50 gram 

abu sekam padi pada konsentrasi larutan KOH 

1,5% selama 30 menit. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Suka et al (2008), yield 

terbesar yaitu 40,8% didapatkan dengan 

penggunaan pelarut KOH 5% dengan waktu reaksi 

satu jam.  

Berdasarkan informasi di atas, penelitian 

mengekstrak silika dari sekam padi dengan 

ekstraksi pelarut alkali dan pengendapan dengan 

HCl 1 N. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi pelarut KOH 

dan waktu operasi terhadap yield silika yang 

dihasilkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sekam padi didapat dari pabrik 

penggilingan padi di daerah Gambut, kabupaten 

Banjar, akuades, HCl 1 N dan larutan KOH dengan 

berbagai konsentrasi dengan alat utama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah labu leher 

tiga, Hot Plate Magnetic Stirrer, termometer dan 

kondensor. 

 

Deskripsi Alat 

 
 

KeteranganAlat: 

1. Statif 

2. Kondensor 
3. Termometer 

4. Labu Leher Tiga 

5. Magnetic Stirrer 

6. Hot Plate 
 

Gambar 1. Rangkaian alat ekstraksi silika 

 

Prosedur Kerja 

Sekam padi dikeringkan di udara kering 

terbuka dan dibersihkan dari kotoran-kotoran 

pengikut seperti daun-daun padi, pasir dan kerikil. 

Kemudian sekam padi kering dibuat menjadi arang 

dan dimasukkan ke dalam cawan porselen untuk 

selanjutnya dipanaskan dalam tungku pemanas 

(furnace) selama 4 jam dengan temperatur 700oC. 

Abu yang dihasilkan digerus kemudian diayak 

hingga lolos ayakan 200 mesh. 

Larutan KOH dibuat dengan konsentrasi 

tertentu (5%w/w, 10%w/w, dan 15%w/w), kemudian 

60 mL larutan KOH tersebut ditambahkan ke 

dalam 10 gram abu sekam, kemudian dipanaskan 

sampai suhu 85oC sambil diaduk dengan waktu 

tertentu (30, 60, dan 90 menit). Setelah dingin 

kemudian disaring, dan residu diekstraksi lagi 

seperti cara sebelumnya dan filtratnya disatukan 

dengan fitrat pertama sebagai larutan silikat. 

Larutan HCl 1 N dibuat kemudian 

ditambahkan secara perlahan-lahan ke dalam 

larutan silikat hasil ekstraksi yang telah diukur pH-

nya sebelumnya sebagai pH awal hingga mencapai 

pH 7 sehingga membentuk endapan. Endapan 

kemudian disaring dan dioven hingga beratnya 

konstan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Silika yang terkandung dalam abu sekam 

padi dapat diambil dengan melarutkannya ke 

dalam suatu larutan alkali. Menurut Mittal (1997) 

reaksi yang terjadi antara SiO2 yang terkandung 

dalam abu sekam padi dengan larutan alkali, dalam 

hal ini larutan KOH, adalah sebagai berikut: 

  

SiO2 + 2KOH   → K2SiO3  + H2O   (1) 

 

Senyawa silika yang terbentuk masih dalam 

bentuk larutan kalium silikat. Kemudian pada 

larutan tersebut ditambahkan HCl 1 N yang 

digunakan untuk mengikat kalium sehingga 

dihasilkan SiO2. Reaksi yang terjadi sebagai 

berikut: 

 

K2SiO3 + HCl     → SiO2 + KCl + H2O (2) 

 

Larutan asam klorida disini berfungsi sebagai 

precipitation agent. Menurut Kalapathy (2000) 

senyawa silika mudah larutan pada suasana basa, 

dan akan mengendap pada suasana asam. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk membuat senyawa 

silika mudah terambil dari sekam padi, maka 

digunakan pelarut bersifat basa, larutan KOH, dan 

setelah itu digunakan larutan asam, HCl 1 N, untuk 

mengendapkannya kembali. Setelah senyawa silika 

mengendap kembali,  kadar H2O yang  

mempengaruhi kelembaban produk dapat 

dihilangkan dengan cara pengeringan di dalam 

oven. 

Berdasarkan perhitungan, dapat diperoleh 

yield silika yang dihasilkan. Data percobaan 

disajikan pada tabel dan grafik di bawah ini. 

 
Tabel 3. Berat silika pada berbagai konsentrasi pelarut 

KOH (gram) 
Waktu 

(menit) 
KOH 5% KOH 10% KOH 15% 

30 2,33 2,80 2,28 

60 1,77 4,54 2,72 

90 1,69 5,10 3,61 

 

Tabel 4. Yield silika pada berbagai konsentrasi pelarut 

KOH (%) 
Waktu 

(menit) 
KOH 5% KOH 10% KOH 15% 

30 23,30 28,01 22,77 

60 17,67 45,43 27,20 

90 16,88 50,97 36,09 

Berdasarkan data pada Tabel 4, yield silika 

terbesar adalah 50,97%, yang dihasilkan pada 

waktu ke-90 menit dengan konsentrasi pelarut 

KOH sebesar 10%w/w. Untuk proses yang sama, 

Pandiangin et al (2008) mendapatkan rendemen 

silika terbesar 1,8690 gram dari 50 gram abu 

sekam padi, dengan yield yaitu sekitar 3.738% 

pada waktu operasi 30 menit dengan konsentrasi 

KOH sebesar 1,5%w/w. Sedangkan Suka et al 

(2008) mendapatkan yield terbesar yaitu 40,8% 

pada penggunaan pelarut KOH 5% dengan waktu 

reaksi satu jam.  

Untuk melihat kecenderungan dari yield 

yang dihasilkan pada variasi konsentrasi larutan 

KOH dan waktu operasi sebagai variabel yang 

berpengaruh dapat dilihat pada gambar 2. Pada 

gambar tersebut terlihat untuk konsentrasi pelarut 

KOH sebesar 5%, yield dari silika yang dihasilkan 

mengalami penurunan dengan seiring lamanya 

waktu operasi. Hal ini kemungkinan disebabkan 

pada waktu sebelum 30 menit, pelarut KOH sudah 

jenuh. Pada waktu operasi di atas 30 menit, daya 

larut pelarut KOH terhadap silika sudah berkurang. 

Menurut Laksmono (2002) bahwa kejenuhan 

pelarut disebabkan daya larut terhadap solute 

berkurang semakin bertambahnya waktu, yang 

ditandai dengan menurunnya solute yang terambil 

oleh pelarut. Selain itu, lamanya waktu operasi 

memungkinkan kalium silika yang terbentuk 

terdegredasi menjadi K2O yang akan mengendap 

dalam abu sekam padi, sehingga kalium silika 

dalam filtrat mengalami penurunan. 

Untuk konsentrasi pelarut KOH 10% dan 

15%, yield dari silika yang dihasilkan mengalami 

kenaikan dengan semakin bertambahnya waktu 

operasi. Yield silika yang dihasilkan dengan 

pelarut KOH 10% lebih besar daripada dengan 

pelarut KOH 15%. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

3. Besarnya konsentrasi pelarut akan 

mempengaruhi daya untuk melarutkan solute. 

Konsentrasi yang besar mempengaruhi 

kelarutan dari pelarut, sehingga silika yang 

terkandung dalam sekam padi sulit terekstrakl. 

Yield silika terbesar yang dihasilkan adalah 

50,97% pada konsentrasi pelarut KOH dengan 

waktu ekstraksi 90 menit. 

 
Gambar 2.  Hubungan antara waktu dan yield silika yang 

terambil untuk variasi konsentrasi pelarut 
KOH pada suhu 85oC. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstraksi silika dari abu sekam 

padi dengan larutan KOH menunjukkan semakin 

besar waktu dan konsentrasi KOH akan semakin 
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banyak yield silika yang diperoleh. Yield 

pengambilan silika terbesar yaitu 50,97% terjadi 

pada KOH 10% dengan waktu ekstraksi selama 90 

menit. 
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